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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Simpulan 

Simpulan penelitian berjudul Penggunaan Jilbab Bagi Polisi Wanita 

(Analisis Wacana Pemberitaan Pada Surat Kabar Harian Republika Edisi 

Juni-Desember 2013), akan menjawab perumusan masalah mengenai 

bagaimana konstruksi wacana Surat Kabar Harian Republika dalam 

pemberitaan penggunaan jilbab bagi polisi wanita. Berikut simpulan penulis: 

Surat Kabar Harian Republika memiliki perhatian lebih terhadap 

berita bertema penggunaan jilbab polwan. Terlihat dari tingkat intensif 

pemuatan dan pemberian ruang yang kebanyakan diletakkan pada halaman 

headline. Baik dari awal muncul desakan perizinan jilbab, saat kapolri 

memberikan izin, hingga terbitnya telegram rahasia berisi perintah untuk 

menunda penggunaan jilbab polwan. Republika melihat polemik jilbab 

polwan sebagai persoalan kemanusiaan, khususnya sebagai pembatasan hak 

menjalankan ibadah dan perintah menutup aurat bagi wanita Muslim.  

Konstruksi wacana yang ingin dibangun Republika tentang 

pemberitaan penggunaan jilbab polwan yaitu, pertama, Republika tidak 

setuju saat kapolri belum mengizinkan penggunaan jilbab polwan, dengan 

alasan bertolak belakang dengan Undang-undang Dasar 1945 dan perintah 

agama untuk menutup aurat. Kedua, Republika mendukung sikap kapolri saat 

memberi izin secara lisan kepada polwan untuk berjilbab dan menghendaki 

segera ada peraturan yang memeperkuat kebijakannya. Ketiga, Republika 
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tidak setuju adanya aturan penundaan penggunaan jilbab polwan, dan 

menganggap ganjil kebijakan tersebut, dengan beranggapan terdapat 

kelompok antijilbab dalam tubuh kepolisian. 

Republika terlihat mengharapkan polwan dapat bebas berjilbab saat 

bertugas tanpa perlu mengkhawatirkan adanya teguran. Terlihat dari 

pemilihan narasumber berita yang kebanyakan memiliki harapan sama 

dengan Republika. Kutipan wawancara narasumber yang menginginkan 

polwan berjilbab diberi porsi lebih banyak dan ada yang diletakkan pada awal 

serta akhir berita. Wartawan menyusun serta memilih kutipan pendapat 

narasumber berdasarkan kerangka acuan yang telah dibuat, dengan 

memperhatikan aspek penting tidaknya pendapat tersebut ditempatkan di 

bagian atas, tengah, atau akhir berita 

5.2. Saran 

Bagi wartawan, penulis memberikan saran untuk lebih berimbang 

dalam meyajikan berita, baik dari pemilihan narasumber, peletakan kutipan 

wawancara, maupun pengambilan sudut pandang. Tujuannya agar tidak 

terlihat berpihak dan menjadi berita provokasi. Khususnya bagi wartawan 

Republika yang identik dengan surat kabar bernuansa Islami, mereka harus 

melakukan check and recheck terlebih dahulu terhadap kabar yang diterima, 

agar tidak menimbulkan kerugian bagi orang lain. Penulis menghargai setiap 

proses kreatif dan hasil kerja redaksi dalam menyajikan berita pada pembaca. 

Bagi masyarakat, diharapkan menjadi pembaca yang cerdas dengan 

tidak hanya membaca suatu berita dari salah satu surat kabar. Masing-masing 

surat kabar akan berbeda dalam memilih sudut pandang berita. Proses 
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tersebut melibatkan pemikiran wartawan ataupun bahkan kepentingan media, 

sehingga wartawan tidak bisa menyuguhkan berita tanpa memerhatikan 

ideologi media. Memperbanyak membaca referensi surat kabar membuat 

pembaca mengerti sudut pandang wartawan dalam mengupas peristiwa. 

Sehingga pembaca dapat menyaring dan memperkaya informasi. 

5.3. Rekomendasi 

Penulis memberi rekomendasi kepada beberapa pihak terkait 

permasalahan penelitian. Pertama, DPR sebagai lembaga pembuat undang-

undang, diminta segera memberi kebijakan agar permasalahan penggunaan 

jilbab polwan tidak berlarut-larut. Kedua, Polri segera memasukkan jilbab 

dalam standard operating procedure seragam dinas polwan, agar polwan 

tidak terlalu lama menunggu parlemen menyetujui dana anggaran penyediaan 

jilbab, karena polwan akan rela merogoh koceknya untuk menjalankan 

perintah menutup aurat. Ketiga, Polri dapat merujuk pada perizinan jilbab di 

berbagai negara dan Aceh sebagai pertimbangan membuat kebijakan.  

5.4. Penutup 

Alhamdulillâhirobbil’âlamȋn penulis haturkan kepada Allah 

Subhânahu wa ta’âla, atas kekuatan yang diberikan hingga terselesaikannya 

skripsi berjudul Penggunaan Jilbab Bagi Polisi Wanita (Analisis Wacana 

Pemberitaan Pada Surat Kabar Harian Republika Edisi Juni-Desember 2013). 

Penulis menyadari terdapat banyak kekurangan dalam penelitian, kerena 

keterbatasan yang dimiliki. Penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membagun, demi kemajuan ke arah lebih baik. 


